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ABSTRAK 
Aswin Pebriansyah. 2020. Kecenderungan Pemilihan Corak Dan Media Lukisan 
Peserta Mata Kuliah  Studi Khusus Seni Lukis pada Program Studi Pendidikan 
Seni Rupa Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri Makassar. Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Seni dan Desain, Universitas 
Negeri Makassar. . Dibimbing oleh: Sofyan Salam dan Tangsi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecenderungan pemilihan corak dan 
media lukisan peserta Mata Kuliah Studi Khusus Seni Lukis pada Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Teknik pengumpulan  data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Sumber Data dalam penelitian yaitu 50 mahasiswa yang telah memprogramkan Mata Kuliah Studi 
Khusus Seni Lukis pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Kecenderungan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri 
Makassar dalam memilih corak dan media adalah beragam, dengan corak naturalisme yang 
paling dicenderungi. Dalam hal media yang digunakan dalam melukis, peserta cenderung memilih 
media basah yaitu cat minyak, cat air, dan akrilik. Alasan yang mendasari sehingga mahasiswa 
menentukan pilihan corak dan media yang digunakan karena untuk mengembangkan bakat yang 
dimilikinya, serta mempertimbangkan faktor biaya. 
Kata Kunci: Kecenderungan, Corak, Media, Lukis, Peserta, Mata Kuliah, Studi  Khusus Lukis,  
         Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni Dan Desain Universitas Negeri      










 Mata kuliah Studi Khusus 
Seni Lukis merupakan salah satu 
studi khusus yang menjadi pilihan 
banyak mahasiswa. Karya seni lukis 
pada studi khusus mahasiswa 
Pendidikan Seni Rupa merupakan ide 
atau gagasan sampai dengan wujud 
karya seni, semuanya tidak lepas dari 
hasil pengamatan dan interaksi 
dengan lingkungan sekitar ataupun 
pengalaman individu masing-masing. 
Melakukan pengamatan mempunyai 
maksud untuk melaksanakan 
pengamatan realitas internal spiritual 
di dalam diri. Karena akan berkaitan 
dengan cita-cita, keinginan dan 
lainnya, kemudian dapat diwujudkan 
dalam sebuah karya lukis. Selain 
unsur visualisasi, teknik sapuan kuas, 
penggunaan media, memadukan 
warna memegang peranan penting 
sebagai penunjang dari hasil karya 
seni lukis itu sendiri, karena 
merupakan wujud dari terciptanya 
karakter dan ciri khas seorang 
pelukis. Banyaknya faktor yang 
memberi pengaruh dalam berkarya 
lukis sehingga peserta Mata Kuliah 
Studi Khusus memiliki masing-
masing karakteristik yang khas 
dalam berkarya lukis. Diantara faktor 
yang paling berpengaruh dalam 
terbentuknya karakteristik individual 
karya seni lukis yang dihasilkan, 
faktor corak atau aliran seni rupa-lah 
yang paling nampak, corak tersebut 
meliputi: naturalisme, realisme, 
impressionisme, ekspresionisme, 
surealisme, kubisme, romantisme, 
dekorativisme. 
Menurut pengamatan sepintas 
penulis ada corak tertentu yang 
diminati oleh peserta Mata Kuliah 
Studi Khusus Seni Lukis. 
Berdasarkan hal tersebut maka 
penulis tertarik untuk meneliti secara 
seksama dan sistematis untuk 
mengungkap kecenderungan 
pemilihan corak lukis tersebut. 
II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 
KERANGKA PIKIR 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Seni Lukis 
 Seni lukis merupakan salah 
satu cabang seni rupa  yang 
berdimensi dua  dengan  
membubuhkan cat (kental 
maupun cair) di atas bidang 
yang datar untuk dapat 
mengekspresikan berbagai 
makna atau nilai subjektif 
(Aminuddin, 2009: 19). Menurut 
Wahid dan Yunus (2014: 35) 
seni lukis adalah suatu  
pencurahan pengalaman artistik 
dengan media garis dan warna di 
atas bidang dua dimensional. 
 
2. Media Seni Lukis 
Menurut Wikipedia media seni 
lukis meliputi: (1) cat minyak; (2) 
pastel; (3) akrilik; (4) cat air; (5) 
tinta; (6) lilin panas/encaustic; (7) 
fresco; (8) gouache; (9) enamel; (10) 
air brush; (11) tempera; (12) cat 
minyak campur air; (13) gambar 
digital (Viking, 2019). 
 
3. Corak dalam Seni Lukis 
Corak dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia yaitu bunga-bunga 
pada kain (gambar, lukisan, garis-
garisnya, dan sebagainya), sifat, 
bentuk yang khas suatu benda 
(Badudu, 1994:288). Corak 
merupakan unsur, sapuan, goresan 
(brush stroke) lukisan (Direktorat 
Menengah Kejuruan, 1983: 149). 
 
4. Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar 
 
Merujuk pada Visi Universitas 
Negeri Makassar “UNM sebagai 
pusat pendidikan, pengkajian, 
pengembangan pendidikan, sains, 
teknologi, dan seni berwawasan 
kependidikan kewirausahaan” maka 
dibuatlah visi Fakultas Seni dan 
Desain “Fakultas Seni dan Desain 
sebagai pusat pendidian, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat 
yang unggul dalam bidang seni-
budaya dan desain, serta 
menghasilkan lulusan yang 
berawasan kewirausahaan” dari visi 
UNM dan FSD maka disusun visi 
dan misi program studi Pendidikan 
Seni Rupa sebagai berikut: 
a. Visi 
Visi Program Studi Pendidikan 
Seni Rupa sebagai berikut: 
Pada tahun 2022 Program 
Studi Pendidikan Seni Rupa 
menjadi Pusat pengkajian dan 
pengembangan seni rupa di 
Kawasan Indonesia Timur 
guna menghasilkan sarjana 
yang berkualitas, unggul, 
berwawasan kependidikan 
dan kewriausahaan, berbudi 
pekerti, beriman, serta 
memiliki integritas tinggi. 
b. Misi 
Adapun misi pada Program 
Studi Pendidikan Seni Rupa 
sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan 
pendidikan dan pengajaran 
yang bermutu untuk 
menghsailkan sarjana strata 
satu (S1) yang professional 





akademik dan itegritas 
tinggi untuk melakukan 
adaptasi terhadap perubahan 
dan perkembangan Ipteks; 
2. Mengembangkan 
pendidikan seni rupa 
melalui pengkajia/penelitian 
inovatif yang sejalan dengan 
perkembanan Ipteks dan 
kebutuhan masyarakat 
pengguna lulusan; 
3. Melaksanakan pengabdian 
kepada masyarakat yang 
mengimplementasikan ilmu 
kesenirupaan yang sejalan 
dengan perkembanan Ipteks 
dan kebutuhan masyarakat 
pengguna lulusan; 
4. Menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak,baik instansi 
pmerintah,  swasta atau 
lembaga lain yang terkait 
dalam rangka meningkatkan 
mutu lulusan; 
5. Berperan aktif dalam 
pengembangan potensi 
daerah dalam bidang seni 
dan budaya yang 
berhubungan dengan 
pendidikan seni rupa; 
6. Meningkatkan kualitas 
tridharma perguruan tinggi 
melalui iklim akademik 
yang kondusif dan 
menyenangkan. 
5. Kurikulum Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar 
 
 Kurikulum yaitu perangkat 
mata pelajaran yang dijarkan 
pada lembaga pendidikan 
(Badudu, 1994). 
 
6. Deskripsi Mata Kuliah Studi 
Khusus 
Dalam buku Panduan 
Universitas Negeri Makassar (2018) 
terdapat beberapa pilihan studi dalam 
mata kuliah studi khusus yaitu 
sebagai berikut: (1) Studi Khusus 
Seni Lukis; (2) Studi Khusus Seni 
Grafis; (3) Studi Khusus Seni 
Ilustrasi; (4) Studi Khusus Seni 
Patung; (5) Studi Khusus Seni Kriya; 
(6) Studi Khusus Desain Komunikasi 
Visual; (7) Studi Khusus Media 
Pembelajaran. 
 
7. Motivasi sebagai dorongan 
dalam bertindak 
Motivasi memiliki akar kata dari 
bahasa Latin movere, yang berarti 
gerak atau dorongan untuk bergerak. 
Dengan begitu, motivasi dapat 
diartikan dengan memberikan daya 
dorong sehingga sesuatu yang 
dimotivasi tersebut dapat bergerak 
(Prawira, 2017: 319). 
 
 
B. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai hal 
yang penting, dengan demikian 
kerangka pikir adalah sebuah 
pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman yang 
lainnya, sebuah pemahaman yang 
paling mendasar dan menjadi fondasi 
bagi setiap pemikiran atau suatu 
bentuk proses dari keseluruhan 
penelitian yang akan dilakukan. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah suatu usaha secara 
sistematik terkait kegiatan 
mengembangkan serta menemukan 
pengetahuan yang benar. Metode 
penelitian yang penulis gunakan 
yaitu penelitian survei.Kristanto 
dalam bukunya yang berjudul 
Metodologi Penelitian (2018: 7), 
mengemukakan bahwa metode 
penelitian survei adalah metode 
penelitian kualitatif yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang terjadi 
pada masa lampau atau saat ini, 
tentang keyakinan, pendapat, 
karakteristik, perilaku, hubungan 
variabel. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat 
mendeskripsikan tentang proses 
kecenderungan corak dan media 
lukisan peserta Mata Kuliah Studi 
Khusus Seni Lukis pada Program 
Studi  Pendidikan Seni RupaFakultas 
Seni dan Desain Universitas Negeri 
Makassar. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu di 
Fakultas Seni dan Desain Universitas 
Negeri Makassar. Sasaran dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa yang 
telah memprogramkan Mata Kuliah 
Studi Khusus Seni Lukis pada 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain Universitas 
Negeri Makassar. 
C. Data dan Sumber Data 
 Aktivitas penelitian tidak 
akan terlepas dari keberadaan 
data yang merupakan bahan 
baku informasi untuk 
memberikan gambaran spesifik 
mengenai objek penelitian. Data 
adalah fakta empirik yang 
dikumpulkan oleh peneliti untuk 
kepentingan memecahkan 
masalah atau menjawab 
pertanyaan penelitian (Siyoto 
dan Sodik, 2015: 68). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang 
dikehendaki sesuai dengan 
permasalahan dalam penelitian ini, 
maka penulis menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Observasi merupakan suatu 
proses pencatatan yang sistematis 
terhadap pola perilaku orang, objek, 
dan kejadian-kejadian tanpa bertanya 
atau berkomunikasi dengan orang, 
objek, atau kejadian tersebut. Peneliti 
menggunakan teknik observasi ini 
untuk mendapatkan informasi yang 
berkaitan dengan kejadian masa lalu 
melalui pengumpulan bukti-bukti 
yang ada berdasarkan proses 
pengamatan (Wibisono, 2013: 135). 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, 
pewawancara yang mengajukan 
pertanyaandan terwawancara atau 
yang memeberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moloeng, 2017: 186). 
 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan 
pendokumentasian yang mengambil 
objek dalam bentuk foto dan video 
atau film menggunakan kamera 
digital atau handycam yang dapat 
menjadi acuan. Foto dan video 
tersebut selanjutnya menjadi bahan 
pengamatan untuk melengkapi data-
data yang telah diperoleh 
sebelumnya dan memahami lebih 
dalam tentang objek penelitian 
(Sarwono, 2006: 228). 
 
E.   Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut 
Bogdan dan Biklen adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan 
data, memilahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain 
(Moloeng, 2017: 280). 
 
lV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian yang telah 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Kecenderungan Pemilihan 
Corak dan Media Lukisan 
Peserta Mata Kuliah Studi 
Khusus Seni Lukis Mahasiswa 
Program Studi  Pendidikan 
Seni Rupa Fakultas Seni dan 
Desain Fakultas Seni dan 
Desain Universitas Negeri 
Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, berikut ini 
disajikan hasil mengenai 
kecenderungan pemilihan corak dan 
media lukisan. 
a. Kecenderungan Pemilihan 
Corak 
Hasil penelitian tentang 
kecenderungan pemilihan corak 
dapat di lihat pada tabel 4.2. 
 
































































































































































































































































































































Berdasarkan tabel 4.2 dapat 
diperoleh hasil mengenai 
kecenderungan pemilihan corak 
yakni, yang memilih corak 
naturalisme sebanyak 76% (38 
orang), corak surealisme sebanyak 
10% (5 orang), corak ekspresionisme 
sebanyak 4% (2 orang), corak 
kubisme sebanyak 2% (1 orang), 
corak dekorativisme sebanyak 4% (2 
orang), dan corak kaligrafi sebanyak 
4% (2 orang).  
b. Kecenderungan Pemilihan 
Media 
Hasil penelitian tentang 
kecenderungan pemilihan media 
dapat di lihat pada tabel 4.3. 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat 
diperoleh hasil mengenai 
kecenderungan pemilihan media 
yakni, yang memilih media cat air 
sebanyak 28% (14 orang), pensil 
warna sebanyak 20% (10 orang), cat 
minyak sebanyak 32% (12 orang), 
cat akrilik sebanyak 4% ( 2 orang), 
mixed media sebanyak 12% (6 
orang), ball point sebanyak 4% (2 
orang).  
2. Alasan Pemilihan Corak dan 
Media Lukisan Peserta Mata 
Kuliah Studi Khusus Seni 
Lukis Mahasiswa Program 
Studi  Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain 
Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar 
 Dari hasil pengisian angket 
dari 50 responden, dapat dilihat hasil 
pada tabel 4.4 dan 4.5. 







1 Sedang tren saat 
ini 
1 
2 Lebih cocok 
dengan referensi 
yang mau di lukis 
22 
3 Lebih disukai 
banyak orang 
4 
4 Lebih terkenal - 







7 Lebih bebas 
berkreativitas 
10 
8 Lainnya - 
Jumlah 56 
 























 Berikut pembahasan dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
1. Kecenderungan Pemilihan 
Corak dan Media Lukisan 
Peserta Mata Kuliah Studi 
Khusus Seni Lukis Mahasiswa 
Program Studi  Pendidikan 
Seni Rupa Fakultas Seni dan 
Desain Fakultas Seni dan 
Desain Universitas Negeri 
Makassar 
Dari hasil penyajian data 
menunjukkan bahwa dari 50 orang 
mahasiswa yang telah 
memprogramkan mata kuliah studi 
seni lukis yang menjadi objek dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa 
corak naturalisme-lah yang paling 
diminati oleh mahasiswa. Persentase 
pemilihan corak naturalisme yaitu 
sebesar 76%, kemudian corak 
surealisme sebanyak 10% , corak 
ekspresionisme sebanyak 6% , corak 
kubisme sebanyak 2%, corak 
dekorativisme sebanyak 4%, dan 
corak kaligrafi sebanyak 4%. 
Kecenderungan pemilihan corak 
dapat di lihat pada tabel 4.6. 











































































Berdasarkan angket penelitian 
yang telah di isi oleh 50 responden, 
ada beberapa responden yang 
memilih corak lain dalam melukis 
yang tidak dibahas pada kajian 
pustaka dalam penulisan ini, yaitu 
corak kaligrafi. Corak kaligrafi 
merupakan corak lukisan yang 
menampilkan huruf atau kata arab 
sebagai objek utama dalam lukisan. 
Persentase pemilihan media 
yaitu media cat minyak sebanyak 
32% (16 orang), cat air sebanyak 
28% (14 orang), cat akrilik sebanyak 
4% ( 2 orang), mixed media 
sebanyak 12% (6 orang), pensil 
warna sebanyak 20% (10 orang), dan 
media ball point pen sebanyak 4% (2 
orang). Kecenderungan pemilihan 
media dapat di lihat pada tabel 4.7. 












14 orang 28% 
2 Pensil 
Warna 




16 orang 32% 
4 Cat 
akrilik 
2 orang 4% 
5 Mixed 
Media 









Dalam pengisian angket yang 
memilih pilihan lainnya sebanyak 
yaitu pensil warna dan ball point 
pen. Pensil warna merupakan jenis 
pensil yang memiliki pigmen warna 
tertentu. Ball point pen adalah alat 
tulis yang ujungnya menggunakan 
bola kecil yang berputar untuk 
mengontrol pengeluaran tinta kental 
yang disimpan dalam kolom 
berbentuk silinder. Ujung ball point 
pen berupa bola kecil dari kuningan 
atau baja yang diameternya 
berbeda. 
2. Alasan Pemilihan Corak dan 
Media Lukisan Peserta Mata 
Kuliah Studi Khusus Seni 
Lukis Mahasiswa Program 
Studi  Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain 
Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan terhadap 50 
responden yaitu mahasiswa Program 
Studi  Pendidikan Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain, alasan 
mengenai pemilihan corak lukisan 
yang paling banyak di pilih yaitu, 
karena lebih cocok dengan  referensi 
yang mau di lukis (22 pemilih), 
mudah dan cepat selesai (10 pilih), 
lebih bebas berkreativitas (10 
pemilih), untuk mengekspresikan diri 
(9 pemilih), pilihan karena lebih 
terkenal dan pilihan lainnya yaitu 0. 
Alasan pemilihan  media yang 
digunakan dalam melukis yang 
paling banyak dipilih yaitu karena 
pengerjaanya lebih cepat (22 
pemilih), gampang di gunakan (15 
pemilih), harganya lebih terjangkau 
(2 pemilih) bahannya mudah di dapat 
(8 pemilih), yang memilih pilihan 
lainnya sebanyak 4 pemilih yaitu, 
salah satu media yang di kuasai (1 
pemilih), pemakai medianya masih 
kurang (1 pemilih), lebih nyaman 
dan sudah dikuasai (1 pemilih), 
Menemukan hal baru (1 pemilih).  
Alasan pemilihan corak dan media 
sangat mempengaruhi proses 
penciptaan karya lukis, karena jika 
memilih corak dan menggunakan 
media yang dikuasai akan 
mempercepat penyelesaian tiap 
karya. Kemudian ukuran karya juga 
mempengaruhi cepat atau lambatnya 
proses pembuatan karya, jika 
memilih ukuran yang kecil maka 
karya bisa selesai dengan cepat, 
sebaliknya jika memilih ukuran 
karya yang relatif besar maka 
penyelesaian karya lambat. Dari 
pengisian angket dapat dilihat ukuran 
karya lukisan yang paling banyak 
dipilih yaitu, ukuran 42 cm x 59,4 
cm (24 pemilih), 84,1 cm > 150 cm 
(9 pemilih), 59,4 cm x 84,1 cm (8 
pemilih), 29,7 cm x 42 cm (2 
pemilih), pilihan lainnya yaitu, 60 
cm x 60 cm (1 pemilih), 70 cm x 90 
cm (3 pemilih),100 cm x 120 cm (1 
pemilih),  95 cm x 135 cm (1 
pemilih), dan 100 cm x 100 cm (1 
pemilih). Selanjutnya waktu yang 
diperlukan untuk menyeselaikan 
semua karya studi khusus seni lukis 
yaitu, 1-3 hari (1 pemilh), 1-7 hari 
sebanyak (5 pemilih), 1-2 minggu (9 
pemilih), 3-4 minggu sebanyak (12 
pemilih), 5-6 minggu (7 pemilih), 7-
8 minggu (10 pemilih), lebih dari 8 
minggu (3 pemilih). Dapat dilihat 
pada tabel 4.8 dan tabel 4.9. 
 








1 29,7 x 42 cm 2 
2 42 x 59,4 cm 24 
3 59,4 x 84,1 cm 8 
4 84,1 x 150 cm 10 
5 Lainnya 7 
Jumlah 51 
 







1 1-3 hari 2 
2 1-7 hari 5 
3 1-2 minggu 9 
4 3-4 minggu 11 
5 5-6 minggu 8 
6 7-8 minggu 12 
7 Lainnya 3 
Jumlah 50 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari 50 peserta Mata Kuliah 
Studi Khusus Seni Lukis yang diteliti 
tentang kecenderungan memilih 
corak dan media lukisan, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kecenderungan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar 
dalam memilih corak dan media 
adalah beragam, dengan corak 
naturalism yang paling 
dicenderungi. Dalam hal media 
yang digunakan dalam melukis, 
peserta cenderung memilih 
media basah yaitu cat minyak, 
cat air, dan akrilik. 
2. Alasan yang mendasari sehingga 
mahasiswa menentukan pilihan 
corak dan media yang digunakan 
karena untuk mengembangkan 
bakat yang dimilikinya, serta 
mempertimbangkan faktor 
biaya. 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan terdapat beberapa orang 
mahasiswa peserta mata kuliah studi 
khusus seni lukis yang kesulitan 
memahami ciri serta karakteristik 
tiap corak sebagaimana yang 
terungkap pada angket. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari 
hasil penelitian ini, yaitu: 
1. Sebaiknya agar mahasiswa dapat 
mempertimbangkan pemilihan 
corak dan media yang akan 
digunakan pada mata kuliah 
studi khusus seni lukis. 
2. Diharapkan agar mahasiswa 
yang memprogramkan mata 
kuliah studi khusus seni lukis 
dapat memahami corak-corak 
dalam seni lukis. 
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